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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Group Invvestigation 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Penelitian ini dilakukan di 

MTs Istiqlal Delitua dengan sampel yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas VIII-B (kelas 

eksperimen yang menggunakan model Group Investigation) sebanyak 32 siswa dan 

kelas VIII-C (kelas kontrol yang menggunakan model Ekspositori) sebanyak 32 

siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen 

semu (Quasi Eksperimen). Teknik pengambilan sample penelitian ini dengan cara 

Cluster Random Sampling. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 

berupa lembar tes kemampuan berpikir kritis. Analisis data yang digunakan adalah 

uji paired sample t test dan uji independent t test. Hasil temuan dari penelitian adalah 

bahwa (1) Terdapat pengaruh model pembelajaran Group Investigation terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa dengan                   atau             

dengan nilai rata-rata 84,07, (2) Terdapat perbedaan model Group Investigation dan 

Ekspositori terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dengan          
         atau            .  Jika dilihat dari nilai rata-rata hasil tes kemampuan 

berpikir kritis kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan model Group 

Investigation lebih baik dari kelas kontrol yang diberikan perlakuan dengan model 

pembelajaran ekspositori. 

 

Kata Kunci: Model Group Investigation, Ekspositori, Kemampuan berpikir kritis 

matematis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Kualitas suatu bangsa dilihat dari kualitas sumber daya manusia dari bangsa 

tersebut. Pendidikan memberikan peranan penting dalam menciptakan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Sesuai dengan amanat dari pasal 3 Undang-undang nomor 

20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang menyatakan bahwa tujuan 

pendidikan nasional adalah menciptakan atau mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

memiliki ahklak mulia, sehat, berilmu, kreatif, cakap, mandiri dan demokratis serta 

bertanggung jawab (UU Sisdiknas, 2003). Pendidikan haruslah dikelola secara 

berkualitas dan berkuantitas agar bangsa tersebut dapat berkompetisi dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, pendidikan dapat 

dijadikan sebagai parameter seberapa baik kualitas dari suatu bangsa.  

Berbagai usaha telah dilakukan pemerintah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di Indonesia. Namun demikian, sampai saat ini hasilnya belum 

menggembirakan. Fenomena ini dapat dilihat dari berbagai hasil output dari 

pendidikan, antara lain dalam Ujian Nasional (UN), hasil dan peringkat olympiade 

internasional, analisis hasil PISA (Programme for International Student Assessment), 

dan temuan sejumlah penelitian dan kontes internasional lainnya. 

Berdasarkan laporan ujian nasional tahun 2019 yang dikeluarkan oleh Pusat 

Penilaian Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, rata-rata nilai UN 

SMP/MTs untuk semua mata pelajaran hanya mencapai nilai 51,75 dari skor 

maksimal 100. Secara nasional nilai rata-rata UN pada pelajaran Matematika 

mencapai nilai 45,52, sedangkan untuk Provinsi Sumatera Utara nilai rata-rata pada 

pelajaran Matematika berada dibawah nilai rata-rata nasional yaitu 43,60 (Pusmendik 

Kemdikbud, 2019). Hasil PISA bidang matematika, nilai rata-rata tes PISA siswa 

Indonesia bergerak fluktuatif. Nilai rata-rata terendah diperoleh dalam PISA 2003, 

sebesar 360. Nilai rata-rata tertinggi dicapai pada PISA 2006, 391 poin. Pada PISA 

2018, siswa Indonesia memperoleh nilai rata-rata 379. Dari 6 tingkatan kategori 

kompetensi matematika pada PISA, hasil PISA siswa Indonesia bidang matematika 

ini hanya berada pada kategori terendah yaitu pada tingkat 1 dimana batas nilai 

bawahnya adalah 358 dan tidak ada yang mencapai pada tingkat 2 dengan batas nilai 

bawah 420 (Puspendik Balitbang Kemdikbud, 2019). 

Dari fakta tersebut memperlihatkan bahwa, gagasan, inovasi, atau 

pendekatan yang telah banyak diperkenalkan dalam dunia pendidikan hingga saat ini 

belum mampu membawa perubahan positif yang signifikan baik dalam pembelajaran 

secara umum ataupun matematika di sekolah. Di sisi lain, masih banyak guru yang 

menganut paradigma transfer pengetahuan dalam pembelajaran matematika. 
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Paradigma ini memandang dari sisi ketika siswa mempelajari objek atau tujuan, 

maka dalam proses pembelajaran gurulah yang lebih berupaya, mulai dari mencari 

informasi, mengumpulkan, , menganalisis, memecahkan hingga mengomunikasikan, 

agar siswa dapat memperoleh pengetahuan.  

Dalam meningkatkan kemampuan, pengetahuan dan keterampilan siswa 

dibutuhkan suatu proses pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari 

meningkatnya kemampuan belajar dari siswa. Dalam mencapai suatu tujuan 

pembelajaran, dapat dilakukan dengan mengintegrasikan metode pembelajaran yang 

dikembangkan untuk membantu memandu pembelajaran di kelas. Dalam kurikulum 

nasional, matematika matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib 

diajarkan kepada siswa sekolah dasar dan menengah untuk mendukung 

pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas, karena matematika 

merupakan mata pelajaran yang sangat penting. Matematika dijuluki dengan sebutan 

ratunya dilmu pengetahuan. Hampir semua mata pelajaran selalu berhubungan 

langsung atau tidak langsung dengan matematika. Oleh karena itu, pembelajaran 

matematika disekolah harus dilakukan dengan sebaik-baiknya. 

Sekolah  melalui  para  pendidik  diwajibkan mampu  membekali  siswa  

untuk  meningkatkan  keterampilan  4C (creativity, critical thinking and problem 

solving, ability to work collaboratively, dan communication skills) agar  mampu  

bersaing dalam arus globalisasi   dan   menghadapi   era   kemajuan   teknologi   dan   

informasi (Ardhini & dkk, 2021). Matematika sebagai ilmu dasar baik aspek 

terapannya, maupun aspek penalarannya, memiliki peranan penting dalam upaya 

pengembangan dan penguasaan ilmu dan teknologi. Facione (Facione, 2011)  

mengungkapkan bahwa berpikir kritis merupakan aktivitas, menafsirkan, 

menganalisis, mengevaluasi, menjelaskan hasil pemikiran, menyimpulkan, dan 

bagaimana cara mengambil  keputusan dan menerapkan pengetahuan baru yang 

dimiliki. Kemampuan berpikir kritis sangat penting diterapkan dalam menghadapi 

tantangan di masa kini dan di masa yang akan datang. 

Kemampuan berpikir kritis adalah salah satu kemampuan berpikir yang 

sangat penting yang harus dimiliki siswa, namun pada kenyataan di lapangan belum 

sesuai seperti yang diharapkan. Kemampuan berpikir kritis siswa SMP masih rendah 

menurut (Nuryanti, Zubaidah, & Diantoro, 2018). Hal ini juga di dukung oleh 

penelitian yang dilakukan Agus dan Purnama (2022) yang dibuktikan dengan rata-

rata sebesar 17,4 masih sangat jauh dari skor maksimum ideal sebesar 100, dimana 

hasilnya terlihat 0%(0 siswa) dalam kategori tinggi, 5,6% (2 siswa) kategori sedang 

dan 94,4% (34 siswa) kategori rendah, sehingga disimpulkan berpikir kritis 

matematika siswa masih rendah. 

Peneliti juga melakukan observasi pada tanggal 22 Sept 2022 dengan 

memberikan soal sesuai indikator berpikir kritis untuk mengetahui bagaimana 

kemampuan berpikir kritis siswa di sekolah,di MTs IStiqlal Delitua. Dari hasil tes 

diperoleh hanya 5 orang siswa dari 32 siswa mampu menjawab soal dengan benar, 




































































































